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ABSTRAK 

  

Baiguru Latuconsina, Nim.160301050 Pembimbing I Djamila Lasaiba,M.A 

Pembimbing II Nurlaila Sopamena,M.Pd Penggunaan strategi Pembelajaran 

Numbered   Head Together dalam meningkatan Prestasi Belajar PAI pada Siswa 

Kelas VIII SMA Negeri I  Pulau Haruku Kabupaten Maluku tengah, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Ambon 

Tahun 2021 

Penelitian ini dilatar belakangi kurangnya guru yang menggunakan strategi 

pembelajaran yang bervariasi sehingga mengakibatkan siswa merasa bosan ketika 

belajar dan mengurangi minat siswa untuk mengikuti pelajaran yang berdampak 

pada  prestasi siswa dalam pembelajaran.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:(1) Bagaimana aktivitas guru 

pada pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi Numbered Heads Together 

di kelas VIII SMA Negeri I Pulau haruku kabupaten Maluku tengah? (2)  

Bagaimana peningkatan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMA Negeri 1 pulau 

haruku  kabupaten maluku tengah dengan menggunakan strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together? (3)  Bagaimana respon siswa saat belajar PAI dengan 

menggunakan strategi  pembelajaran Numbered Heads Together pada siswa kelas 

VIII SMA Negeri 1 pulau haruku kabupaten maluku tengah? 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

sebanyak dua siklus. Hasil penelitian diperoleh bahwa (1) Aktivitas guru meningkat 

30% , pada siklus I 60,75% menjadi 90,75% pada siklus II, aktivitas siswa 

meningkat 22,88%, pada siklus I 65,62% menjadi 88,5% pada siklus II, (2) Prestasi 

siswa meningkat dari siklus I 33,33% menjadi 88,5% pada siklus II. (3) Respon 

siswa yang menyatakan sangat setuju adalah 19,25%, setuju 55,23% , tidak setuju 

20% dan sangat tidak setuju 5,23% terhadap penggunaan strategi pembelajaran 

NHT. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan 

strategi Numbered Heads Together dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

prestasi siswa dalam belajar. 

Kata Kunci        : Penggunaan strategi NHT, Peningkatan Hasil  Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitan 

 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan dan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 

pada peserta didik.
1
 

 Keberhasilan proses belajar mengajar dalam pendidikan dipengaruhi oleh 

berbagai aspek pendukung. Selain guru dan siswa sebagai pemeran utama dalam 

proses belajar mengajar penerapan strategi pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran juga mempengaruhi keberhasilan pembelajaran tersebut. Pengelolaan 

kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar mengajar yang baik pula. Tujuan 

pembelajaranpun dapat dicapai tanpa menemukan kendala yang berarti.
2
 Dalam 

proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa 

penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesain pengajaran 

secara tepat dan penuh arti.
3
 

 strategi pembelajaran adalah suatu pola atau langkahlangkah pembelajaran 

tertentu yang diterapkan di dalam sebuah kelas agar tujuan atau kompetensi dari 

hasil belajar yang diterapkan dapat tercapai secara efektif dan efesien.
4
 Dalam 

                                                             
1
Moh suardi, belajar dan pembelajaran (jogyakarta: deepublish budi utami, 2015), hlm 7. 

2
Syaiful bahri djamarah dan aswan zain, strategi belajar mengajar, (jakarta:rineka cipta, 

2010) hlm 2. 
3
Nana sudjana, dasar-dasar belajar mengajar, (bandung: sinar baru algensindo, 2013), hlm 

45. 
4
Darmandi, pengembangan model dan metode pembelajaran dalam dinamika belajar siswa, 

cet.I (jogyakarta : budi utama, 2017) hlm 42. 
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proses belajar mengajar, guru dan strategi pembelajaran sangat berperan penting 

guna untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Untuk itu, guru harus menguasai model yang baik dan 

mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan konsep mata 

pelajaran yang disampaikan, penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajara 

sangat perlu karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal.  

 Salah satu alternatif pengembangan strategi pembelajaran adalah 

menerapkan pembelajaran kooperatif dimana siswa akan belajar secara 

berkelompok dan semua siswa yang bekerja sama dalam belajar dan bertanggung 

jawab terhadap teman satu timnya mampu membuat diri mere belajar sama 

baiknya.
5
 Dalam karya ilmiah ini strategi pembelajaran yang ingin penulis terapkan 

ialah strategi pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yaitu 

salah satu strategi pembelajaran dimana para siswa akan bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-5orang pada setiap kelompok yang 

bertujuan untuk saling membantu dalam mempelajari dan menjawab materi yang 

berkaitan.  

 Penggunaan strategi pembelajaran NHT menuntut siswa berperan aktif 

selama proses pembelajarn dimana siswa akan berinteraksi dengan siswa lainnya. 

Siswa tidak hanya menerima materi yang disajikan oleh pendidik, akan tetapi siswa 

akan berusaha memahami sendiri dengan cara bekerja sama dengan anggota 

                                                             
5
Robert E, cooperative learning, cet IV, (bandung nusa media 2009) hlm 10. 
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kelompok lainnya untuk mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau tentang materi 

yang berkaitan yang sedang diajarkan oleh pendidik.  

 Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang penulis lakukan di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Pulau  Haruku pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 

siswa cenderung pasif dikarenakan siswa hanya menerima materi pelajaran yang 

disampaikan guru melalui metode ceramah dan diskusi biasa, sehingga siswa 

merasa bosan dalam belajar. Hal ini mengakibatkan berkurangnya keinginan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengakibatkan 

menurunnya prestasi siswa yang dapat dilihat melalui hasil belajar siswa.  

 Dengan  demikian,  berdasarkan  observasi  rendahnya partisipasi  siswa  

dalam  mengikuti  pemebelajaran  Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pulau 

Haruku. disebabkan beberapa faktor, yaitu: 

 1.  Kurangnya media pendukung proses pembelajaran. 

           2. strategi  pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa  hanya  

menerima apa yang  disampaikan  dantidak berperan aktif selama 

proses belajar mengajar berlangsung.  

 Dalam proses belajar mengajar siswa menjadi tujuan utama yang harus 

diperhatikan selama proses belajar mengajar berlangsung. Berhasil atau tidaknya 

pembelajran bergantung pada guru dan cara guru tersebut menyampaikan materi. 

Oleh sebab itu, penerapan media yang tepat akan sangat membantu keberhasilan 

pembelajaran yang akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan uraian di 

atas, penulis ingin melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu penggunaan 

strategi pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam untuk melihat peningkatan keaktifan siswa dengan judul: 

penggunaan strategi pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) Untuk 

Peningkatan Hasil Belajar PAI pada siswa di SMP Negeri 1 Pulau Haruku. 

B. Fokus Penelitian  

 Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka penelitian ini berfokus pada 

penggunaan strategi pembelajaran Numbered head together (NHT) dalam 

meningkatkan prestasi belajar PAI  pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pulau 

Haruku. 

C. Rumusan Masalah    

 Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan yang dapat memandu 

peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan. Uraian latar belakang masalah 

tersebut dapat penulis rumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1.  Bagaimana  peningkatan  Hasil  belajar  siswa  kls VIII SMP Negeri 1 Pulau 

Haruku  dengan menggunakan strategi pembelajaran  Numbered  Heads 

Together? 

2.  Bagaimana  respon  siswa  saat  belajar  PAI  dengan menggunakan strategi 

pembelajaran  Numbered  Heads Together  pada  siswa  kelas  VIII SMP 

Negeri 1 Pulau Haruku? 

D.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah  di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru saat mengajar Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Pulau Haruku dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Numbered Heads Together.  

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar PAI siswa setelah 

menggunakan strategi pembelajaran Numbered Heads Together.  

3. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Pulau Haruku. 

E. Manfaat  penelitian 

1. Secara Teoritis  

Dari penelitian tersebut, diharapkan dapat mengungkap bagaimana proses 

penetapan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di  SMP Negeri 1 

PulauHaruku, sehingga hasil penelitian tersebut memberikan sumbangan baru 

dalam bidang Pendidikan Agama Islam.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

1) Penelitian ini akan menambah Khasanah pemikiran dan pengetahuan  

penulis dalam bidang penerapan strategi pembelajaran pada bidang 

Pendidikan Agama Islam. 

2) Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam 

bidang pendidikan IAIN AMBON. 
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b. Bagi Guru  

1) Guru dapat memperoleh wawasan serta gambaran baru mengenai strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

2) Dapat membantu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

3) Proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam semakin menyenangkan. 

4) Meningkatkan kualitas dan kreatifitas guru dalam pembelajaran.  

c. Bagi Sekolah  

1) Dapat dijadikan sebagai salah satu acuan pengambilan kebijkan yang 

berkaitan dengan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

2) Sebagai bahan refrensi, masukan dan pertimbangan bagi sekolah dalam 

melakukan supervisi agar kegiatan belajar mengajar lebih optimal dan hasil 

belajar siswa meningkat. 

3) Menciptakan kerjasama antara peneliti dengan sekolah untuk kemajuan 

sekolah dalam bidang Pendidikan Agama Islam.  

F.  Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian  yang  berkaitan  dengan  strategi  pembelajaran kooperatif  tipe  

Numbered  Heads  Together  (NHT)  telah  beberapa kali  dilaksanakan.  Akan  

tetapi  dari  beberapa  penelitian  tersebut memiliki  beberapa  perbedaan  pada  

masing-masig  hasil  penelitian. Objek  penelitian  maupun  kesimpulan  yang  di  

peroleh.  Dalam penelitian ini, peneliti menemukan karya ilmiah dengan judul yang 

masih  berkaitan  dengan  Numbered  Heads  Together  yang  penulis jadikan 
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sebagai bahan acuan. Berikut ini penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. 

Skripsi  Riska  Anizar  jurusan  Pendidikan  Agama  Islam yang  berjudul  

Penerapan strategi  Pembelajaran  Numbered  Heads Together dalam Peningkatan  

partisipasi Aktif Belajar Fiqih pada siswa kelas VIII  MTS Darussyari’ah  Banda  

Aceh.  Dalam  skripsi ini  dijelaskan  bahwa  penggunaan  strategi  pembelajaran  

NHT dapat meningkatkan  aktifitas  guru  dan  siswa  dalam  belajar  Fiqih  yang 

mengalami peningkatan antara siklus  I  dan  II,  pada  siklus  I siswa memperoleh 

nilai rata-rata 72,91% sedangkan pada siklus II siswa memperoleh  nilai  85,41%. 

Perubahan  persen  pada  nilai  ini membuktikan  bahwa  aktivitas  pembelajaran  

mengalami peningkatan  dengan  menggunakan  strategi  pembelajaran  Numbered 

Heads Together pada saat kelas berlangsung. 

Skripsi Delvita Ariyana jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul  

Penerapan strategi Pembelajaran  Numbered Heads Togetherterhadap  Penggunaan  

Materi  Zakat  pada  mata  pelajaran Fiqih  kelas  VIII  MTS  Samahani.  Pada  

skripsi  ini  juga  dijelaskan bahwa  penerapan  strategi  pembelajaran  Numbered  

Heads  Together dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil  penelitian  yang  meningkat  pada  siklus  I  nilai  rata-rata  siswa adalah 

62, 50% dan pada siklus kedua yaitu 81, 50% . Respon siswa sangat baik terhadap 

model pembelajaran ini. 

Adapun  yang  menjadi  perbedaan  skripsi  penulis  dengan skripsi  peneliti  

sebelumnya  ialah  tempat  dan  waktu  yang  berbeda dan  skripsi  yang  penulis  

lakukan  lebih  menekankan  pada peningkatan prestasi  siswa di dalam kelas pada 
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saat proses belajar mengajar berlangsung sedangkan peneliti sebelumnya 

menekankan pada hasil belajar sisiwa. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  

tindakan  kelas (PTK),  penelitian  tindakan  kelas merupakan  bentuk  kajian  yang  

bersifat  reflektif  oleh  pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta untuk 

memperbaiki  kondisi nyata dimana praktik pelaksanaan pembelajaran tersebut 

dilakukan di dalam kelas.
22

  

Penelitian tindakan kelas adalah penerapan berbagai fakta yang  ditemukan 

untuk memecahkan masalah dalam  situasi  sosial untuk  meningkatkan  kualitas  

tindakan  yang  dilakukan dengan melibatkan  kolaborasi  dan  kerja  sama  para  

peneliti  dan  praktisi.
23

 Penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang terjadi di 

dalam kelas sehingga peneliti menyebut  penelitian  ini  merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK).  

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki permasalahan selama 

proses belajar mengajar yang terjadi di dalam sebuah kelas. Upaya perbaikan ini 

dilakukan dengan melaksanakan tindakan  mencari  jawaban  atas  perma salahan   

yang  diangkat  dari tugas dan kegiatan sehari-hari dalam kelas.  

Secara  lebih  rinci  menurut  Djunaidi  Ghony  tujuan penelitian  tindakan  

kelas (PTK) dilaksanakan demi perbaikan dan/atau peningkatan praktik  

pembelajaran secara berkesinambungan, yang pada dasarnya melekat pada 

                                                             
22

 Djunaidi Goni, penelitian tindakan kelas, (Malang:UIN – Malang press 2008)hlm 8 
23

Wina Sanjaya, Penelitian tindakan kelas, (jakarta:Kencana prenada media Group 

2002)hlm 25  
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terlaksananya misi  profesional  pendidikan  yang  diemban  guru. Oleh  karena  itu, 

penelitian tindakan kelas merupakan salah satu cara strategi dalam memperbaiki 

dan meningkatkan layanan  pendidikan  yang  harus diselenggarakan  dalam  

konteks,  dan/atau  dalam  peningkatan kualitas  program  sekolah  secara  

keseluruhan, dalam  masyarakat yang cepat berubah.
24

  

Penelitian  ini  dibagi  ke  dalam  dua  siklus,  masing-masing siklus terdiri 

dari empat aspek yang harus dilaksanakan yaitu: 

1. Perencanaan  adalah  mengembangkan  rencana  tindakan yang secara  

kritis untuk meningkatkan apa yang terjadi. 

2. Tindakan  adalah  yang  dilakukan  secara  sadar  dan erkendali,  yang  

merupakan  variasi  praktik  yang  cermat dan bijak sana. 

3. Observasi, yaitu pengumpulan  data  yang  berupa  kinerja proses belajar 

mengajar. 

4. Refleksi  adalah  mengingat  dan  merenungkan  suatu tindakan persis 

yang di catat di dalam observasi. 

Adapun siklus yang penelitu gunakan dalam penelitian ini adalah pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

                                                             
24

 Djunaidi Goni, Penelitian tindakan kelas,...hlm 29 
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            GAMBAR: SIKLUS PTK 

Dalam pelaksanaak PTK harus  melalui  beberapa  tahapan yang berbentuk siklus, 

tahan-tahapan tersebut meliputi: 

1. Perencanaan Perencanaan  

adalah langkah awal persiapan sebelum melaksanakan penelitian  

tindakan  kelas.  Peneliti  terlebih dahulu mempersiapkan  segala  

     Pelaksanaan  

 

  pengamatan    perencanaan 

         Refleksi 

     pelaksanaan 

  Siklu 1 

     pengamatan 

  Perencanaan 

          Refleksi 

Siklus 2 
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keperluan  pelaksanaan  PTK, mulai  dari  bahan  ajar,  model  

pembelajran,  serta  instrument dipersiapkan secara matang pada tahap 

perencanaan ini. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Tahap  ini  merupakan  pelaksanaan  dari  tahap  awal yang telah 

direncanakan sebelumnya. Tahap ini berlangsung di dalam  kelas  dimana  

semua  yang  telah direncanakan  akan dipraktikkan dengan harapan 

berupa meningkatnya hasil belajar siswa dengan  menggunakan strategi 

pembelajran  Numbered Heads Together. 

3.  Pengamatan Tindakan  

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan tindakan. Data 

yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang tindakan  dan  rencana  

yang  sudah  dibuat,  serta  dampaknya terhadap  proses  dan  hasil  

intruksional  yang  dikumpulkan dengan  alat  bantu  instrument  

pengamatan  yang  telah dikembangkan oleh peneliti. 

4. Refleksi Terhadap Tindakan 

Tahapan  ini  merupakan  tahapan  untuk  memproses data  yang  

didapat  melalui  tindakan  yang  sudah  dilakukan. Kemudian  penulis  

berdisiskusi kembali dengan pengamat tentang implementasi  rancangan  

tindakan  serta  mengevaluasi kembali  masalah  yang  terdapat  pada  

tindakan  tersebut  untuk diperbaiki pada siklus berikutnya.
25
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Jadi  penelitian  tindakan  kelas  ini  bertujuan  untuk  memperbaiki 

proses belajar-mengajar di dalam sebuah kelas. Upaya perbaikan  ini  dilakukan  

untuk  memecahkan  permasalahan  yang terjadi  di  dalam  kelas  tersebut  

sekaligus  untuk  mencari  solusi ataupun  jawaban  atas  permasalahan  tersebut.  

Sehingga  dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri1 Pulau Haruku 

sebagai lokasi penelitian penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 desember 

2020- 14 januari 2021. 

C. Subjek Penelitian  

Adapun  yang  menjadi  subjek  dalam  penelitian  ini  adalah siswa  kelas 

VIII SMP Negeri 1 Pulau Haruku tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 21  

orang. Sebelum  melaksanakan  penelitian, peneliti  melaksanakan  konsultasi  

dengan  guru  bidang  studi Pendidikan  Agama  Islam.  Pelaksanaan  penelitian  

tindakan  kelas sesuai dengan jadwal mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VIII SMP Negeri 1 Pulau Haruku. 

D. Instrument Penelitian  

Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu  

menyiapkan  instrument-instrumen  penelitian. Instrument  penelitian   merupakan  

salah satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada 

penelitian. Berikut ini  merupakan  uraian  macam-macam  instrument  yang  

digunakan oleh peneliti, yaitu: 
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1.  Lembar Observasi (Pengamatan) 

Observasi  adalah  teknik  pengumpulan  data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang  lain,  yaitu  wawancara  dan  

kuisioner.  Kalau  wawancara dan  kuisioner  selalu  berkomunikasi  dengan  

orang,  maka observasi  tidak  terbatas  pada  orang,  tetapi  juga  obyek-

obyek alam yang lain.  

Sutrisno  Hadi  mengemukakan  bahwa,  observasi merupakan  suatu  proses  

yang  kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikhologis. Dua di antara  yang  terpenting  adalah  proses-proses  pengamatan dan 

ingatan.
26

 

2.  Angket 

Angket  adalah  sejumlah  pertanyaan  tertulis  yang digunakan  untuk  

memperoleh  informasi  tentang  respon  siswa terhadap  kegiatan  belajar  

dengan  menggunakan  strategi pembelajaran  Numbered  Heads  Together.
27

 

Angket  tersebut akan  diberikan  kepada  siswa  setelah  pembelajaran  

selesai dengan skala sebagai berikut: 

  4  = Sangat Setuju 

3  = Setuju 

2  = Tidak Setuju 

1  = Sangat Tidak Setuju 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Observasi  

                                                             
26

Sugiono, metode penelitian..hlm 203 
27

Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (jakarta:Rineka cipta, 

2010),hlm 194. 
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Observasi  dilakukan  untuk  mengamati  kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung di dalam kelas. Kegiatan yang diamati  berupa  aktivitas  

guru  saat  menerapkan strategi pembelajaran  Numbered  Heads  Together  

dimana  pengisisan lembar  pengamatan  ini  dilakukan  dengan  cara  

menggunakan skor  nilai  dalam  kolomdalam  kolom  yang  telah  

disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati. 

2.  Angket  

Angket  adalah  sejumlah  pertanyaan  tertulis  yang digunakan  eh  

informasi  dari  responden  dalam  arti laporan tentang pribadinya atau hal -

hal yang ia ketahui. 

F. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis datanya adalah 

non statistis. Data yang muncul berupa kata-kata dan bukan merupakan rangkaian 

angka. Analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data.  

a. Reduksi data  

Reduksi data adalah  memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan 

mempokuskan penelitian kita, mencari temanya. Reduksi data merupakan 

salah satu dari teknik analisis data. Data yang telah direduksi memberikan 

gambaran yang lebih tajam mengenai hasil pengamatan dan mempermudah 

peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktu deperlukan. Reduksi data 

dapat juga membantu dalam memberikan kode-kode pada aspek-aspek 

tertentu. 
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b.    Penyajian data  

Penyajian data adalah penyajian data dalam bentuk matriks, chart atau 

grafik, network dan sebagainya. Display data ini merupakan salah satu dari 

teknik-teknik analisis data. Data yang semakin bertumpuk-tumpuk kurang 

dapat memberikan gambaran secara menyeluruh. Oleh karena itu,diperlukan 

display data. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data dan tidak 

terbenam dengan setumpuk data.    

b. Verifikasi data  

Verifikasi data merupakan suatu proses menajamkan, memfokuskan, 

memusatkan perhatian dan menyederhanakan data yang diperoleh dari 

catatan-catatan lapangan hasil pengamatan observasi, dan dokumentasi, 

setelah itu data tersebut akan disimpulkan.
28
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 Jonatan sarwono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, (Edisi:I; Yogjakarta:Gra*a 

Ilmu,2006), hlm.129 
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  BAB V 

                                                       PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian tentang penerapan strategi 

pembelajaran Numbered Heads Together  untuk peningkatan prestasi belajar PAI 

pada siswa kelas VIII SMP 1 Pulau Haruku dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1.  Aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung mengalami 

peningkatan sebanyak 30% dimana pada siklus I nilai dari lembar observasi 

aktivitas guru hanya sebanyak 60,75% dan pada siklus II 90,75% . Aktivitas 

tersebut adalah kemampuan guru dalam menyiapkan siswa dalam belajar, 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, kemampuan 

guru dalam memberikan kesempatan siswa untuk menyatukan pendapatnya 

terhadap pertanyaan yang telah diberikan serta  kemampuan guru untuk 

menguasai kelas.   

Sedangkan aktivitas siswa dalam menggunakan  strategi Numbered 

Head Together dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam pada materi 

mempertahankan kejujuran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Dimana pada siklus I observasi aktivitas siswa adalah sebanyak 65,62% dan 

siklus II 88,5%. Aktivitas siswa mengalami peningkatan sebanyak 22,88%. 

Aktivitas tersebut adalah mendengarkan arahan yang diberikan guru serta 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran dengan baik serta siswa mampu 

bekerja sama dengan teman kelompok masing-masing dan saling bertukar 

pendapat serta mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) secara bersama.  
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2. Peningkatan Hasil  belajar siswa selama penerapan strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

materi Mempertahankan kejujuran sebagai cerminan kepribadian 

mengalami peningkatan antara sikls I dan II. Dimana pada siklus I 

persentase angka ketuntasan klasikal siswa adalah sebanyak 33,33% dan 

siklus II sebanyak 85,71%. Hal ini menunjukan nilai evaluasi siswa yang 

diperoleh melalui Tes mengalami peningkatan sebanyak 52,38%. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru telah memperbaiki kekurangan pada siklus I dan 

lebih baik pada siklus II yang mampu meningkatkan pessentase ketuntasan 

klasikal siswa. 

3. Respon siswa terhadap penerapan strategi Pembelajaran  Numbered Heads 

Together (NHT) adalah sebagai berikut: respon siswa kelas X yang terdiri 

dari 21 siswa, dimana 19,25% siswa yang sangat setuju 55,23% siswa yang 

setuju, 20% siswa yang tidak setuju, 5,23% siswa sangat tidaksetuju 

terhadap penerapan strategi pembelajaran Numbered Heads Together dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi mempertahankan 

keimanan sebagai cerminan kepribadian.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan strategi pembelajaran 

Numbered Heads Together dalam prosel pembelajaran, karena 

penggunaan  strategi pembelajaran Numbered Head Together terbukti 
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sangat efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan juga 

menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam serta siswa akan memiliki interaksi sosial yang baik. 

 2. Strategi pembelajaran Numbered Heads Together tidak hanya cocok 

digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan tetapi juga 

dapat digunakan  pada mata pelajaran lainnya.  

3. Diharapkan bagi peneliti lainnya berminat melakukan penelitian yang 

sama pada materi yang berbeda. Penerapan strategi Numbered Head 

Together dalam pembelajaran dapat memotivasi dan menarik minat siswa 

dalam belajar sehingga mampu meningkatkan prestasi siswa dalam 

belajar dan juga akan tercipta pembelajaran baru yang dapat 

menghasilkan pembelajaran yang lebih baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

67 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin,Zainal,(1990). Evaluasi Instruksional:Prinsip,Teknik dan Prosedur,Bandung: 

Remaja Rosda Karya. 

Bahri, Syaiful Djamarah, (2010). Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Bahri, Syaiful  Djamarah  dan  Aswan  Zain, (2010).  Strategi  Belajar  Mengajar, 

Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Darmandi,(2017). Pengembangan Model & Metode Pembelajaran dalam Dinamika 

Belajar Siswa, Cet. I, Yogyakarta: Budi Utama. 

Depdikbud, kamus besar bahasa indonesia, (jakarta:balai pusat,1998), hlm 116. 

Djunaidi Ghony, penelitian tindakan kelas, (Malang:UIN-Malang press,2008),hlm 

08 

Hamid darmadi, desain dan implementasi penelitian tindakan kelas (PTK), 

cet.1.(Bandung:ALFABETA,2015)hlm 209. 

Ibrahim, M, dkk, (2000). Pembelajaran Kooperatif, Surabaya: University Press. 

Slavin, Robert E. (2009).  Cooeratif Learning, Cet. IV, Bandung: Nusa 

Media. 

Sudjana,Nana,(2013).Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung:Sinar Baru 

Algensindo. 

Slameto,(2010). Belajar & Faktor-faktor yang  Mempengaruhinya,Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Tanireja, Tukiran, dkk (2013). Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, 

Bandung: Alfabeta. 



68 
 

 
 

Trinto, (2011). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group 

Atik sriwulandari, sehat atik sriwulandari dosen fakultas kedokteran, diakses pada 

anggal 13 november 2020 dari situs http://download.portalgaruda.org/article 

Pengertian prinsip (website) prinsip-wiki pedia bahasa indonesia di akses 13 

november 2020. Tersedia: https://id.wikipedia.org/wiki/prinsip 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://download.portalgaruda.org/article
https://id.wikipedia.org/wiki/prinsip


69 
 

 
 

Lampiran : 1 

DOKUMENTASI 

 Pembentukan kelompok 
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Nomor yang ditunjuk memaparkan hasil diskusi kelompoknya         

      

Guru mengklarifikasi jawaban yang diberikan oleh kelompok 
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